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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan evaluasi pembelajaran berbasis digital di sekolah dasar dengan 

menelaah jenis media yang digunakan, mekanisme pelaksanaannya, serta kelebihan dan kendala yang dihadapi dalam 

praktik pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi non-partisipatif. Kegiatan 

observasi dilakukan di beberapa sekolah dasar pada berbagai wilayah dengan melibatkan guru dan siswa sebagai subjek 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap proses evaluasi pembelajaran, dokumentasi 

kegiatan, serta pencatatan menggunakan instrumen observasi terstruktur. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan mengaitkan hasil observasi dengan teori evaluasi pembelajaran berbasis digital. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan beragam media digital, seperti Google Forms, Quizizz, Kahoot!, Wordwall, 

dan Google Classroom, dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. Pemanfaatan media digital tersebut memberikan 

dampak positif berupa peningkatan efisiensi penilaian, percepatan pemberian umpan balik, serta meningkatnya keterlibatan 

dan motivasi belajar siswa. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi hambatan berupa keterbatasan jaringan internet, 

ketersediaan sarana pendukung, dan kemampuan digital guru yang belum merata. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

evaluasi pembelajaran berbasis digital berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah dasar, 

tetapi memerlukan dukungan infrastruktur dan penguatan kompetensi guru agar dapat diterapkan secara optimal dan 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Evaluasi Pembelajaran, Pembelajaran Digital, Sekolah Dasar, Media Evaluasi 

 

Abstract - This study aims to examine the implementation of digital-based learning evaluation in elementary schools by 

exploring the types of digital assessment media employed, their modes of application, and the benefits and challenges 

encountered during implementation. A qualitative research design was applied using a non-participatory observation 

method. Observations were carried out in several elementary schools across different regions, involving teachers and 

students as the main subjects. Data were collected through direct observation of learning evaluation activities, 

documentation, and structured observation instruments. The collected data were analyzed using descriptive qualitative 

techniques by linking empirical findings with relevant theories of digital-based learning evaluation. The findings reveal that 

teachers have utilized various digital tools, including Google Forms, Quizizz, Kahoot!, Wordwall, and Google Classroom, to 

support learning evaluation. The use of digital media contributes to more efficient assessment processes, faster feedback 

delivery, and increased student engagement and motivation. Nevertheless, the implementation still faces several obstacles, 

such as limited internet access, insufficient supporting facilities, and uneven levels of teachers’ digital competencies. This 

study concludes that digital-based learning evaluation plays a significant role in enhancing the effectiveness of elementary 

education, although sustained implementation requires adequate infrastructure support and continuous professional 

development for teachers. 
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Pendahuluan  

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan. Di era digital, sekolah dituntut untuk menghadirkan inovasi yang 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran modern, terutama dalam hal evaluasi pembelajaran. Evaluasi 

yang sebelumnya bersifat konvensional kini mulai bertransformasi menjadi sistem berbasis digital, 

memungkinkan proses penilaian yang lebih efisien, akurat, dan interaktif. Penerapan evaluasi digital 

tidak hanya mempermudah guru dalam menyusun dan mengelola instrumen penilaian, tetapi juga 

memberikan umpan balik secara cepat kepada peserta didik, sehingga dapat mendukung perbaikan 

pembelajaran secara berkelanjutan. Dalam konteks Sekolah Dasar (SD), evaluasi pembelajaran 

berbasis digital memiliki peran penting untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa secara 

menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Platform digital seperti Google Form, 

Quizizz, Kahoot!, Wordwall, serta Google Classroom menjadi sarana yang umum digunakan, karena 

mampu menghadirkan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif. Selain itu, penggunaan 

media digital juga berkontribusi pada pengembangan literasi teknologi siswa dan guru, sekaligus 

mendukung penguatan karakter peserta didik sesuai Profil Pelajar Pancasila. 

Namun, implementasi evaluasi digital di lapangan menghadapi sejumlah tantangan. Beberapa 

sekolah masih mengalami keterbatasan infrastruktur, seperti jaringan internet yang tidak stabil, 

ketersediaan perangkat yang terbatas, serta kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi yang 

beragam. Faktor-faktor ini menjadi kendala dalam penerapan evaluasi digital secara merata dan 

optimal. Oleh karena itu, observasi langsung di sekolah dasar diperlukan untuk memperoleh 

gambaran nyata mengenai praktik evaluasi berbasis digital, termasuk jenis media yang digunakan, 

mekanisme pemanfaatannya oleh guru dan siswa, serta kelebihan dan keterbatasannya dalam konteks 

pembelajaran sehari-hari. 

Hasil observasi diharapkan dapat memberikan data empiris yang valid, sebagai dasar 

pengembangan teori dan praktik evaluasi pembelajaran yang lebih modern dan kontekstual. Data ini 

juga diharapkan menjadi referensi praktis bagi guru dan sekolah untuk meningkatkan kualitas 

penilaian berbasis digital, serta sebagai sumber informasi bagi mahasiswa calon guru dan pemangku 

kebijakan pendidikan dalam menyusun strategi pengembangan evaluasi digital di tingkat Sekolah 

Dasar. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi 
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pembelajaran berbasis digital melalui studi observasi di SD, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi efektivitas dan keberhasilan implementasinya.  

 

 

Metode 

Riset ini mengadopsi metode deskriptif kualitatif dengan maksud menggali secara detail dan 

terstruktur bagaimana sebenarnya evaluasi pembelajaran digital diterapkan di tingkat sekolah dasar 

sesuai realitas yang terjadi. Metode ini dipilih karena fokus kajian bukan pada uji coba hipotesis atau 

pemberian treatment khusus, tetapi lebih kepada memahami bagaimana fenomena penggunaan alat 

evaluasi digital berlangsung dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Desain penelitian dirancang 

sebagai studi pengamatan di berbagai lokasi agar dapat menangkap gambaran yang lebih utuh tentang 

ragam penerapan evaluasi digital di sekolah-sekolah dasar yang memiliki karakteristik, ketersediaan 

fasilitas, dan kebijakan pembelajaran yang bervariasi.Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

para guru beserta siswa dari sejumlah sekolah dasar yang dipilih sebagai lokasi pengamatan, 

sementara objek kajiannya adalah praktik pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi digital. Penelitian ini berfokus pada penggunaan media evaluasi digital yang digunakan 

guru, strategi dalam pemanfaatan, keterlibatan siswa, seta keunggulan dan kelemahan yang dihadapi 

saat dilaksanakannya evaluasi. Penentuan lokasi penelitian melihat tersedianya sarana dan prasarana 

yang memadai. Data dikumoulkan melalui observasi langsung non partisipasif dimana dilakukannya 

pengamatan tanpa keterlibatan langsung dalam proses perolehan data. Tidak hanya itu peneliti juga 

berperan dalam mendokumentasikan kegiatan dikelas mulai dari proses pembelajaran hingga 

selesainya evaluasi dikelas. 

Sebagai pelengkap data observasi, peneliti juga mengumpulkan dokumentasi seperti catatan 

pengamatan di lapangan dan rekam jejak kegiatan pembelajaran yang berkaitan. Data penelitian 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan 

secara bertahap.  

a. Reduksi Data 

Pada tahap reduksi data ini, peneliti memilah dan fokus pada informasi yang sesuai dengan 

tujuan dalam penelitian, lalu menyajikan data secara naratif yang disusun secara sistematis, serta 

menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis. 
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b. Proses Analisis Data 

Dimana analisis dilakukan secara berkesinambungan selama dan setelah pengumpulan data 

untuk memperoleh pemahaman terhadap fenomena yang terjadi. 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan hasil 

observasi yang diperoleh dari beberapa sekolah yang berbeda, sehingga temuan penelitian memiliki 

tingkat kredibilitas dan kepercayaan yang tinggi. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan evaluasi pembelajaran berbasis digital di sekolah 

dasar belum sepenuhnya berada pada tataran transformasional, melainkan masih dominan bersifat 

adaptif dan instrumental. Artinya, teknologi digital lebih banyak digunakan sebagai alat bantu 

evaluasi konvensional yang dipindahkan ke format digital, bukan sebagai sarana untuk 

merekonstruksi paradigma evaluasi pembelajaran secara menyeluruh. Variasi penerapan yang 

ditemukan di berbagai sekolah mengindikasikan bahwa keberhasilan evaluasi digital sangat 

ditentukan oleh kesiapan sistem pendidikan di tingkat satuan pendidikan, bukan semata-mata oleh 

ketersediaan platform digital. 

Sekolah dengan infrastruktur dan manajemen pembelajaran yang kuat, seperti SD Edu Global 

Bandung dan beberapa sekolah di Kota Solok, menunjukkan bahwa evaluasi digital mampu 

meningkatkan efisiensi, objektivitas, dan kecepatan analisis hasil belajar. Guru dapat memperoleh 

data hasil evaluasi secara real time dan menggunakannya sebagai dasar refleksi pembelajaran. Praktik 

ini sejalan dengan prinsip evaluasi yang dikemukakan Sudjana (2019), khususnya kepraktisan dan 

kesinambungan. Namun secara kritis, evaluasi digital di sekolah-sekolah tersebut masih cenderung 

berfokus pada aspek kognitif berbasis soal objektif, sehingga potensi evaluasi digital untuk mengukur 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), proses belajar, dan sikap reflektif siswa belum 

dimanfaatkan secara optimal. 

Dari sisi peserta didik, media evaluasi digital terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

belajar melalui tampilan visual dan unsur permainan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

teknologi digital dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan dengan 

karakteristik generasi digital. Namun demikian, peningkatan motivasi tersebut berpotensi bersifat 
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superfisial apabila evaluasi hanya menekankan kecepatan dan skor, bukan pemahaman konseptual. 

Kondisi ini menegaskan kritik Black dan Wiliam (1998) bahwa evaluasi seharusnya berfungsi sebagai 

alat assessment for learning, bukan sekadar assessment of learning. 

Sementara itu, sekolah-sekolah di Kabupaten Pasaman Barat menunjukkan upaya implementasi 

evaluasi digital yang patut diapresiasi, meskipun masih dihadapkan pada keterbatasan infrastruktur 

dan kompetensi teknis. Penggunaan Wordwall dan Quizizz telah membuka ruang evaluasi yang lebih 

interaktif, tetapi ketergantungan pada jaringan internet dan keterbatasan perangkat berpotensi 

menurunkan validitas hasil evaluasi. Dalam konteks ini, evaluasi digital justru berisiko menciptakan 

ketidakadilan pembelajaran apabila diterapkan tanpa mempertimbangkan kesenjangan akses 

teknologi, sebagaimana dikritisi oleh Sahrin dkk. (2024). 

Pendekatan berbeda terlihat pada sekolah dasar di Jakarta yang secara sadar memilih 

mempertahankan evaluasi manual dengan pertimbangan perkembangan motorik dan sosial siswa. 

Secara pedagogis, pendekatan ini relevan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang 

menekankan pentingnya pengalaman konkret pada anak usia sekolah dasar. Namun secara kritis, 

minimnya integrasi evaluasi digital menunjukkan adanya resistensi terhadap transformasi evaluasi 

abad ke-21. Jika kondisi ini berlangsung terus-menerus, sekolah berpotensi gagal menyiapkan siswa 

menghadapi ekosistem pembelajaran digital yang semakin kompleks. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis 

digital di sekolah dasar masih berada pada fase transisi. Evaluasi digital belum sepenuhnya dimaknai 

sebagai proses reflektif dan diagnostik, melainkan masih dipandang sebagai inovasi teknis. Oleh 

karena itu, diperlukan pergeseran paradigma dari sekadar digitalisasi evaluasi menuju evaluasi 

pembelajaran berbasis digital yang pedagogis, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi abad ke-21. Upaya tersebut menuntut peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan, 

penguatan kebijakan sekolah, serta penyediaan infrastruktur yang adil dan merata. 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan evaluasi 

pembelajaran berbasis digital di sekolah dasar memberikan dampak positif terhadap efektivitas 

pembelajaran. Penggunaan berbagai platform digital seperti Google Forms, Quizizz, Kahoot!, 
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Wordwall, dan Google Classroom terbukti meningkatkan efisiensi penilaian, mempercepat pemberian 

umpan balik, serta mendorong keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Meskipun demikian, 

implementasi evaluasi digital di lapangan masih berada pada tahap transisi dan cenderung bersifat 

adaptif, yaitu sebatas memindahkan evaluasi konvensional ke dalam format digital tanpa disertai 

transformasi paradigma evaluasi pembelajaran secara menyeluruh. Keberhasilan evaluasi 

pembelajaran berbasis digital sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur, kompetensi digital guru, 

serta dukungan kebijakan di tingkat satuan pendidikan. Keterbatasan akses internet, sarana 

pendukung, dan kesenjangan kemampuan teknologi guru masih menjadi tantangan utama yang 

berpotensi menimbulkan ketidakmerataan kualitas evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi 

pembelajaran berbasis digital perlu diarahkan sebagai proses pedagogis yang reflektif, inklusif, dan 

berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21, bukan sekadar inovasi teknis. Rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya adalah agar dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai 

pengembangan model evaluasi pembelajaran berbasis digital yang mampu mengukur keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS), sikap, dan proses belajar siswa secara komprehensif. Penelitian 

selanjutnya juga disarankan menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) atau 

eksperimen untuk melihat pengaruh evaluasi digital terhadap hasil belajar secara kuantitatif. Selain 

itu, perlu dilakukan penelitian yang berfokus pada strategi peningkatan kompetensi digital guru serta 

analisis kesenjangan akses teknologi antarwilayah, sehingga evaluasi pembelajaran berbasis digital 

dapat diterapkan secara lebih adil, efektif, dan berkelanjutan di sekolah dasar. 
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